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ANGGARAN DASAR
PERSEKUTUAN GURU SEKOLAH MINGGU DAN REMAJA
‘DUTA KRISTAMA”
GEREJA KRISTEN PROTESTAN DI BALI

PEMBUKAAN

Sesungguhnya Allah di dalam Yesus Kristus Tuhan adalah Juruselamat
dunia. Ia adalah sumber kasih, kebenaran, dan hidup, yang dengan kuat kuasa Roh
Kudus memanggil, menghimpun, memelihara, dan menumbuhkan Gereja di dalam
namaNya. Oleh karena itu la menjadi dasar dan Kepala Gereja. PGSMR percaya
dan mengaku bahwa Gereja dipilih dan dikuduskan dari dunia ini dan serentak
diutus ke dunia ini untuk mewujudkan dan memelihara persekutuan, memberitakan
kabar baik, serta melaksanakan pelayanan kasih kepada dunia ini.

Kami Persekutuan Guru Sekolah Minggu dan Remaja “Duta Kristama”
Gereja Kristen Protestan di Bali meyakini bahwa tugas dan kewajiban selaku warga
gereja adalah untuk mengambil bagian secara penuh di dalam mewujudkan dan
memelihara persekutuan, memberitakan kabar baik serta melaksanakan pelayanan
kasih bagi kemuliaan nama Tuhan. Atas dasar keyakinan ini, Persekutuan Guru
Sekolah Minggu dan Remaja “Duta Kristama” Gereja Kristen Protestan di Bali
menetapkan Anggaran Dasar yang berpedoman pada Tata Gereja yang berlaku.

BAB1
NAMA, WAKTU DAN TEMPAT KEDUDUKAN

Pasal 1
NAMA

1. Organisasi Guru Sekolah Minggu dan Remaja Gereja Kristen Protestan di Bali
ini bernama Persekutuan Guru Sekolah Minggu dan Remaja “Duta Kristama”
Gereja Kristen Protestan di Bali atau disingkat PGSMR “Duta Kristama”
GKPB.

2. Status organisasi bersifat gerejawi.

3. Bentuk organisasi:

a. Pusat
b. Wilayah
c. Jemaat



Pasal 2
WAKTU

PGSMR “Duta Kristama” GKPB didirikan pada hari Sabtu tanggal
Sembilan bulan April Tahun Dua Ribu Lima. Tanggal dan bulan pendirian
diperingati sebagai Hari Jadi PGSMR “Duta Kristama™ GKPB.

Pasal 3
TEMPAT DAN KEDUDUKAN

1. PGSMR “Duta Kristama” GKPB bertempat dan berkedudukan di wilayah
pelayanan GKPB.

2. PGSMR “Duta Kristama” GKPB di tingkat pusat berada pada wilayah kerja dan
pelayanan GKPB. Tempat dan kedudukan Sekretariatannya beralamat di Kantor
Sinode GKPB, Jalan Raya Kapal Nomor 20 Mengwi — Badung — Bali.

3. PGSMR “Duta Kristama” GKPB di tingkat wilayah bertempat di wilayah kerja
dan pelayanan masing-masing wilayah. Tempat dan kedudukan sekretariatannya
ditentukan atas kesepakatan anggota wilayah dengan mempertimbangkan
kondisi, kebutuhan dan hal-hal lainnya pada tingkat wilayah tertentu.

4. PGSMR “Duta Kristama” GKPB di tingkat jemaat bertempat di masing-
masing jemaat.

BAB 11
DASAR, TUJUAN, DAN AZAS

Pasal 4
DASAR

Dasar PGSMR “Duta Kristama” GKPB adalah kasih

Pasal 5
TUJUAN UMUM DAN TUJUAN KHUSUS

TUJUAN UMUM

PGSMR “Duta Kristama™ GKPB bertujuan mewujudnyatakan Tri panggilan
Gereja yaitu Bersekutu, Bersaksi dan Melayani

TUJUAN KHUSUS

1. Mewujudkan pelayanan, pelatihan/pembekalan Guru Sekolah Minggu dan
Remaja.



2. Melaksanakan kegiatan pengajaran Anak Sekolah Minggu dan Remaja secara

kontekstual, relevan, konstruktit di dalam terang Firman Tuhan.

Pasal 6
AZAS

PGSMR “Duta Kristama” GKPB berazaskan Pancasila.

BAB III
KEGIATAN

Pasal 7

PGSMR “Duta Kristama” GKPB mengadakan kegiatan-kegiatan
tingkat pusat, wilayah dan jemaat:

1. Persekutuan/peribadatan dan pembinaan;

2. Pelayanan kasih dan kesaksian;

3. Pemanggilan, pelatihan/pembekalan calon Guru atau Guru Sekolah
Minggu dan Remaja, untuk dilantik dan diutus;

4. Pengembangan talenta anak-anak menuju pembangunan sumber
daya manusia yang kreatif;

5. Berjejaring secara Oikumenis dan bermasyarakat.

BAB IV
KEANGGOTAAN

Pasal 8
SYARAT, HAK DAN KEWAJIBAN

. Anggota PGSMR “Duta Kristama” GKPB adalah Guru-guru Sekolah Minggu

dan Remaja GKPB .

. Guru Sekolah Minggu & Remaja adalah semua anggota jemaat sidi yang

memberi diri dan telah diterima (didoakan) menjadi bagian dari PGSMR “Duta

Kristama” GKPB

. Syarat-syarat menjadi Guru Sekolah Minggu dan Remaja :

a. Telah menerima sidi dengan pengecualian melihat situasi dan kondisi
jemaat (tenaga pengajar yang belum disidi disebut pendamping Anak
Sekolah Minggu & Remaja).

b. Yang percaya dan mengimani Yesus Kristus sebagai Tuhan dan
Juruselamat.

¢. Memiliki hati pelayan yang mencintai anak-anak

d. Bersedia menjadi teladan bagi anak-anak



e. Mengikuti pembekalan dan persiapan kelas mengajar baik dilakukan di
jemaat maupun di sinode
4. Hak anggota PGSMR “Duta Kristama” GKPB adalah :
a. Hak bicara dan bersuara;
b. Hak memilih dan dipilih menjadi pengurus;
¢. Hak mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh PGSMR
“Duta Kristama” GKPB;
d. Hak memperoleh tali kasih pendukung pelayanan yang tidak mengikat.
5. Kewajiban anggota PGSMR “Duta Kristama” GKPB:

a. Mentaati ketentuan Tata Gereja GKPB, Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah

Tangga PGSMR “Duta Kristama” GKPB;
b. Mentaati segala keputusan sidang PGSMR “Duta Kristama” GKPB.

BAB YV
ALAT KELENGKAPAN ORGANISASI

Pasal 9
PERSIDANGAN/RAPAT

Persidangan/rapat PGSMR “Duta Kristama” GKPB:
a. Sidang Umum PGSMR
b. Sidang Umum Istimewa PGSMR
c¢. Rapat Pengurus Pusat
d. Rapat Pleno
e. Rapat Wilayah PGSMR
f. Rapat Jemaat PGSMR

Pasal 10
KEPENGURUSAN

Kepengurusan PGSMR “Duta Kristama” GKPB:
a. Pengurus Pusat PGSMR
b. Pengurus Wilayah PGSMR
c. Pengurus Jemaat PGSMR

BAB VI
LEMBAGA DAN ATRIBUT

Pasal 11

Logo Persekutuan Guru Sekolah Minggu dan Remaja “Duta Kristama”GKPB
terdiri dari unsur-unsur visualisasi dari kelompok kata “DUTA KRISTAMA” yang



bermula dari “DUTA KRISTUS UTAMA?” atau “Utusan Kristus Yang Utama atau
Terdepan”, dengan pengertian sebagai berikut :

Guru Sekolah Minggu dan Remaja GKPB adalah pihak yang diberi tugas dan
otoritas oleh Tuhan Yesus untuk melayani anak Sekolah Minggu & Remaja dan
menjadikannya sebagai “Duta Kristus” terdepan (utama) bagi perwujudan misi
Allah, yakni kesaksian Kabar Baik bagi dunia yang belum mengenal Kristus,
supaya oleh kesaksiannya mereka diselamatkan oleh kematian kekal karena dosa.
Unsur-unsur Logo :

Anak Sekolah Minggu/Remaja laki-laki dan perempuan

Melambangkan utusan utama atau utusan terdepan (vang dilayani dan
dipersiapkan oleh guru sekolah minggu dan remaja untuk turut mengemban
Amanat Agung, Matius 28.18-20)

Bahtera GKPB bertiang Salib, berlayar Alfa & Omega, di atas gelombang
Melambangkan wadah persekutuan gereja (Gereja Kristen Protestan di Bali) yang
diutus, yang senantiasa diterpa angin dan gelombang pergumulan dan percobaan,
namun maju terus mengatasinya karena berpegang teguh kepada petunjuk dan
teladan Firman Allah yang abadi.

(Layar Alfa dan Omega) yang dimeteraikan pada pancang Salib Golgota. (Salib
menuju tujuan untuk menyatakan misi Kasih Abadi Allah yang menyelamatkan

melalui daengurbanan Yesus Kristus kepada semua mahluk.

Di bawah terang matahari

Misi pelayanan berada di bawah Terang Allah, yang dipancarkan ke seluruh
kabupaten di Bali (delapan pancaran cahaya matahari) dimana pelayanan
berawal menuju ke seluruh dunia bagi kemuliaan namaNya.

BAB VII
BIAYA PROGRAM

Pasal 12

Segala bentuk kegiatan PGSMR “Duta Kristama” GKPB yang telah disahkan
dibiayai oleh :

1. Majelis Sinode GKPB melalui Deptubin GKPB untuk tingkat pusat;

2. Majelis Wilayah setempat untuk tingkat wilayah;

3. Majelis Jemaat untuk tingkat jemaat



BAB VIII
PEMBUBARAN KEPENGURUSAN

Pasal 13

1. Kepengurusan PGSMR “Duta Kristama GKPB tingkat pusat dapat dibubarkan
melalui Sidang Umum Istimewa yang dihadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3
utusan jemaat oleh karena :

a. Melanggar AD/ART PGSMR;
b. Kepengurusan tidak aktif selama 1 tahun.

2. Kepengurusan PGSMR “Duta Kristama” GKPB tingkat wilayah dapat
dibubarkan melalui Rapat Majelis Wilayah dengan berkoordinasi dengan
Pengurus Pusat karena:

a. Melanggar AD/ART PGSMR;
b. Kepengurusan tidak aktif selama 1 tahun.

3. Kepengurusan PGSMR “Duta Kristama” GKPB tingkat jemaat dapat
dibubarkan melalui Rapat Majelis Jemaat dengan berkoordinasi dengan
Pengurus Wilayah dan Pengurus Pusat karena :

a. Melanggar AD/ART PGSMR;
b. Kepengurusan tidak aktif selama 6 bulan;

BAB IX
KETENTUAN PERUBAHAN

Pasal 14

1. Perubahan Anggaran Dasar organisasi ini berlaku berdasarkan keputusan
Sidang Umum atau Sidang Istimewa dengan suara 2/3 dari peserta yang hadir.

2. Usul perubahan Anggaran Dasar dari wilayah dan jemaat sudah harus
disampaikan kepada Pengurus Pusat paling lambat empat bulan sebelum Sidang
Umum dan Sidang Istimewa.

3. Selanjutnya Pengurus Pusat sudah harus memberitahukan hal tersebut kepada
pengurus tingkat wilayah dan tingkat jemaat paling lambat dua bulan sebelum
Sidang Umum atau Sidang Istimewa.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15
Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar ini, akan diatur dalam Anggaran

Rumah Tangga dan Peraturan lain dengan ketentuan, tidak bertentangan dengan
Anggaran Dasar.



Pasal 16
Anggaran Dasar ini mulai berlaku sejak tangggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI : GKPB Hosana Kwanji
PADA TANGGAL  : 29 Oktober 2020



ANGGARAN RUMAH TANGGA
PERSEKUTUAN GURU SEKOLAH MINGGU DAN REMAJA
‘DUTA KRISTAMA”

GEREJA KRISTEN PROTESTAN DI BALI

BAB 1
PENGELOMPOKKAN KELAS

Pasal 1

Pembagian kelas anak-anak Sekolah Minggu & Remaja “Duta Kristama” GKPB :
Paud ( 0 — 6 tahun)

Kecil (Kelas 1 —2 SD)/( 7 — 8 tahun)
Tanggung ( Kelas 3 —4 SD) / ( 9 — 10 tahun)
Kelas Besar (Kelas 5 -6 SD) /(11 — 12 tahun )
Remaja (Kelas 1 —3 SMP) /(13 — 15 tahun)

Al N

Pembagian kelas ini bertujuan untuk memudahkan kegiatan anak-anak Sekolah
Minggu & Remaja “Duta Kristama” GKPB di tingkat jemaat, wilayah dan
sinode.

Pasal 2

Jika pembagian kelas berdasarkan usia dianggap lebih mengakomodasi situasi
dan kondisi SMR di Jemaat, maka dipersilahkan bagi PGSMR untuk
menggunakan pembagian kelas berdasarkan patokan usia

Namun, jika pembagian jenjang di sekolah dianggap lebih mengakomodasi
situasi dan kondisi Sekolah Minggu & Remaja di jemaat, maka dipersilahkan
bagi PGSMR untuk menggunakan pembagian kelas berdasarkan jenjang di
sekolah.

BABII

STRUKTUR
Pasal 4

STUKTUR PERSEKUTUAN DAN STUKTUR ORGANISASI

1. PGSMR “Duta Kristama” GKPB adalah merupakan suatu wujud
persekutuan dan pelayanan Guru Sekolah Minggu dan Remaja se-GKPB.
2. Stuktur organisasi PGSMR “Duta Kristama” GKPB sebagai berikut :
a. Tingkat Pusat
b. Tingkat Wilayah
c. Tingkat Jemaat



Pasal 5
TINGKAT PUSAT

. PGSMR “Duta Kristama” GKPB selanjutnya disebut Pengurus Pusat
Persekutuan Guru Sekolah Minggu dan Remaja “Duta Kristama” GKPB yang
disingkat PP PGSMR “Duta Kristama” GKPB.

. PP PGSMR “Duta Kristama™ GKPB bertanggung jawab mempersiapkan Sidang
Umum.

. PP PGSMR “Duta Kristama™ GKPB bertanggung jawab kepada Sidang Umum
PGSMR “Duta Kristama” GKPB

. PP PGSMR “Duta Kristama” GKPB dipilih oleh Sidang Umum dengan sistem
pemilihan langsung dan/atau pemilihan formatur.

. PP PGSMR “Duta Kristama” GKPB Terpilih, disahkan oleh Presidium
Sidang Umum, dilantik dan didoakan oleh Majelis Sinode Harian atau Pendeta
yang ditugaskan di salah satu jemaat dalam suatu ibadah Minggu- SK (Surat
Keputusan) dikeluarkan oleh Majelis Sinode Harian.

. PP PGSMR “Duta Kristama” GKPB berkewajiban melaporkan setiap
pertanggung jawaban kepengurusannya kepada sidang umum PGSMR dan
kepada Majelis Sinode melalui DEPTUBIN.

Pasal 6
TINGKAT WILAYAH

. Pengurus PGSMR “Duta Kristama” GKPB ditingkat wilayah disebut Pengurus
Persekutuan Guru Sekolah Minggu dan Remaja “Duta Kristama” Wilayah ...
(nama wilayah) GKPB.

. Pengurus  PGSMR  “Duta  Kristama”  Wilayah  bertanggungjawab
mempersiapkan Rapat PGSMR “Duta Kristama™ GKPB di tingkat Wilayah.

. Pengurus PGSMR “Duta Kristama” Wilayah bertanggungjawab kepada Majelis
pelayanan wilayah setempat.

. Pengurus PGSMR “Duta Kristama™ Wilayah dipilih oleh Rapat PGSMR “Duta
Kristama” Wilayah dengan sistem pemilihan langsung dan /atau pemilihan
formatur.

. Pengurus PGSMR “Duta Kristama” Wilayah Terpilih, disahkan oleh Rapat
Wilayah, dilantik dan didoakan oleh Ketua Wilayah atau Pendeta yang
ditugaskan oleh Majelis Wilayah di salah satu jemaat pada suatu ibadah Minggu
dan disaksikan oleh Pengurus Pusat. Surat Keputusan (SK) dikeluarkan oleh
Majelis Wilayah.

. Pengurus PGSMR “Duta Kristama” Wilayah berkewajiban melaporkan kegiatan
dan pertanggungjawaban kepengurusannya kepada Majelis wilayah.
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Pasal 7
TINGKAT JEMAAT

. Pengurus PGSMR “Duta Kristama” GKPB di tingkat jemaat disebut
Pengurus Persekutuan Guru Sekolah Minggu dan Remaja “Duta Kristama”
Jemaat ... (nama jemaat) GKPB.

Pengurus PGSMR “Duta Kristama” Jemaat bertanggungjawab
mempersiapkan Rapat PGSMR “Duta Kristama” GKPB di tingkat jemaat.
Pengurus PGSMR “Duta Kristama” Jemaat bertanggungjawab kepada
Rapat Jemaat.

Pengurus PGSMR “Duta Kristama” Jemaat dipilih oleh anggota Guru
Sekolah Minggu & Remaja Jemaat dengan sistem pemilihan langsung
dan/atau pemilihan formatur.

. Pengurus PGSMR “Duta Kristama” Jemaat Terpilih, disahkan oleh Majelis
Jemaat, dilantik dan didoakan oleh Pendeta Jemaat, disaksikan oleh
Pengurus Wilayah. Surat Keputusan (SK) dikeluarkan oleh Majelis Jemaat
Pengurus PGSMR “Duta Kristama” Jemaat berkewajiban melaporkan
kegiatan dan pertanggungjawaban kepengurusannya kepada Rapat Jemaat.

BAB III
KEPENGURUSAN

Pasal 8

Susunan Pengurus Harian, Pengurus Pusat Lengkap, Pengurus Wilayah, dan
Pengurus Jemaat masing-masing sekurang-kurangnya terdiri dari empat orang
dan sebanyak-banyaknya dua puluh satu orang. Disamping pengurus, dapat
dipilih satu orang penasehat atau lebih, dan diupayakan mantan ketua.
Pengurus Harian terdiri dari :
a. Ketua
b. Wakil ketua
c. Sekretaris
d. Bendahara
Tingkat Pusat
a. Pengurus PGSMR “Duta Kristama” GKPB tingkat pusat selanjutnya
disebut Pengurus Pusat Lengkap
b. Pengurus Pusat Lengkap terdiri dari Pengurus Pusat dan Ketua — Ketua
Pengurus Wilayah
c. Masa jabatan Pengurus Pusat selama empat tahun dan dipilih Kembali
untuk satu periode berikutnya.
. Tingkat Wilayah
a. Pengurus PGSMR “Duta Kristama” GKPB ditingkat wilayah disebut
Pengurus Wilayah.



b. Pengurus Wilayah terdiri dari Pengurus Wilayah dan Ketua-Ketua Pengurus
Jemaat.
c. Masa jabatan pengurus Wilayah selama empat tahun dan dapat dipilih
kembali untuk satu periode berikutnya.
5. Tingkat Jemaat

a. Pengurus PGSMR “Duta Kristama” GKPB di tingkat jemaat disebut
Pengurus Jemaat.

b. Pengurus Jemaat terdiri dari anggota Guru Sekolah Minggu Jemaat
setempat.

c. Masa jabatan pengurus jemaat selama empat tahun dan dapat dipilih
kembali untuk satu periode berikutnya.

BAB IV
SIDANG UMUM DAN RAPAT-RAPAT

Pasal 9
SIDANG UMUM

1. Sidang Umum adalah lembaga tertinggi PGSMR “Duta Kristama™ GKPB.

2. Sidang Umum dilaksanakan 4 (empat) tahun sekali dengan menggunakan
Tata Tertib yang ditetapkan.

3. Untuk mengevaluasi pelaksanaan program, Pengurus Pusat dapat melakukan
Sidang Umum Evaluasi setiap 2 (dua) tahun.

4. Sidang Umum dinyatakan sah apabila dihadiri lebih dari sepertiga jumlah
utusan yang hadir.

5. Hasil Sidang Umum direkomendasikan pelaksanaanya kepada Sinode GKPB
melalui Kepala Departemen Persekutuan dan Pembinaan GKPB.

6. Keputusan Sidang Umum diambil atas dasar musyawarah untuk mufakat
kecuali dalam pemilihan Pengurus Harian, keputusan diambil berdasarkan
pemungutan suara terbanyak.

7. Pengurus Pusat bertanggung-jawab atas pelaksanaan Sidang Umum. Presidium
terdiri dari 3 orang peserta yang ditetapkan oleh sidang umum. Dalam
persidangan presidium didampingi oleh 2 orang Pengurus Pusat.

8. Tugas dan wewenang Sidang Umum :

a. Membahas Laporan Umum Pertanggung-jawaban Pengurus Pusat.

b. Menetapkan Garis-garis Besar Program Organisasi.

¢. Memilih Pengurus Harian Pusat.

d. Merubah atau menetapkan Anggaran Dasar Anggaran Rumah
Tangga PGSMR “Duta Kristama” GKPB.

e. Menetapkan Keputusan-keputusan lain.



9. Peserta Sidang Umum terdiri dari :

10.

11.

12.

a. Pengurus Pusat
b. Perutusan Pengurus Wilayah yang terdiri dari : maksimal 3 (tiga)
orang Pengurus Harian Wilayah.
c. Perutusan Pengurus Jemaat disesuaikan dengan jumlah Anak
Sekolah Minggu dan Remaja di jemaat setempat.
d. Peninjau dan undangan.
Peserta mempunyai hak suara dan berbicara, sedangkan Peninjau dan
undangan tidak mempunyai hak suara.
Sidang Istimewa dapat dilaksanakan dalam keadaan tertentu yaitu Pengurus
Pusat tidak mampu melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sesuai masa
bakti yang ditentukan dan keadaan darurat/memaksa lainnya (force major).
Sidang Umum Istimewa dilaksanakan di luar waktu yang ditentukan.

Pasal 10
RAPAT WILAYAH

Rapat Wilayah adalah Lembaga tertinggi pada PGSMR “Duta Kristama”
GKPB di tingkat wilayah.
Rapat Wilayah dilaksanakan 4 (empat) tahun sekali dan diusahakan sebelum
Sidang Umum dengan menggunakan Tata Tertib yang ditetapkan.
Rapat Wilayah dinyatakan sah apabila dihadiri lebih dari sepertiga jumlah
utusan yang scharusnya hadir.
Hasil Rapat Wilayah dirckomendasikan pelaksanaannya kepada Majelis
Wilayah setempat.
Keputusan Rapat Wilayah diambil atas dasar musyawarah untuk mufakat
kecuali dalam pemilihan pengurus Harian, keputusan diambil berdasarkan
pemungut suara terbanyak.
Pengurus Wilayah memimpin dan bertanggung jawab atas pelaksanaan Rapat
Wialyah; rapat-rapat dalam Rapat Wilayah dipimpin oleh pengurus wilayah.
Tugas dan wewenang Rapat Wilayah.

a. Menilai Laporan Umum Pertanggungjawaban Pengurus Wilayah.

b. Menetapkan Garis-Garis Program Wilayah.

c. Memilih Pengurus Harian Wilayah.

d. Menetapkan Keputusan-Keputusan lain termasuk hal-hal yang akan

direkomendasikan dalam Sidang Umum.

Peserta Rapat Wilayah

a. Pengurus Wilayah

b. Perutusan Pengurus Jemaat yang terdiri dari maksimal 3 (tiga) orang

Pengurus Harian Jemaat.
c. Peninjau terdiri dari :

1. Pengurus Pusat
2. Majelis Bidang Sekolah Minggu dan Remaja wilayah dan jemaat,
dan lain-lain yang ditentukan oleh pengurus wilayah.
d. Undangan lainnya yang dianggap perlu oleh pengurus wilayah.



Peserta mempunyai hak suara dan berbicara, sedangkan Peninjau dan
undangan tidak mempunyai hak suara.

Pasal 11
RAPAT JEMAAT

Rapat jemaat adalah lembaga tertinggi pada PGSMR “Duta Kristama™ GKPB
di tingkat jemaat.
Rapat Jemaat dilaksanakan 4 (empat) tahun sekali dan diusahakan sebelum
Rapat wilayah dengan menggunakan Tata Tertib yang ditetapkan.
Rapat Jemaat dinyatakan sah apabila dihadiri lebih dari sepertiga jumlah Guru
Sekolah Minggu & Remaja jemaat setempat.
Hasil Rapat Jemaat direkomendasikan pelaksaannya kepada Majelis Jemaat
setempat.
Keputusan Rapat Jemaat diambil atas dasar musyawarah untuk mufakat
kecuali dalam pemilihan Pengurus Harian, keputusan diambil berdasarkan
pemunguntan suara terbanyak.
Pengurus Jemaat memimpin dan bertanggung-jawab atas pelaksanaan Rapat
Jemaat.
Tugas dan wewenang Rapat Jemaat :
a. Menilai Laporan Umum Pertanggung-jawaban Pengurus Jemaat.
b. Menetapkan Garis-garis Besar Program Jemaat.
c. Memilih Pengurus Harian Jemaat.
d. Menetapkan Keputusan-keputusan lain termasuk hal-hal yang akan
direkomendasikan dalam Rapat Wilayah dan Sidang Umum.
Peserta Rapat Jemaat :
a. Peserta terdiri dari Pengurus dan anggota PGSMR “Duta Kristama”
GKPB di tingkat jemaat.
b. Peninjau terdiri dari: Pendeta dan Majelis Bidang Sekolah Minggu
Jemaat setempat.
c. Undangan lainnya yang dianggap perlu oleh pengurus jemaat.
Peserta mempunyai hak suara dan berbicara, sedangkan Peninjau dan
undangan tidak mempunyai hak suara.

BAB YV
TINGKAT PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Pasal 12

PGSMR “Duta Kristama” GKPB mempunyai keputusan dengan urutan-urutan
tertinggi sampai terendah sebagai berikut :

a. Anggaran Dasar

b. Anggaran Rumah Tangga
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Keputusan Sidang Umum
Keputusan Pengurus Pusat
Keputusan Rapat Majelis Wilayah
Keputusan Pengurus Wilayah
Keputusan Rapat Jemaat

. Keputusan Pengurus Jemaat
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Keputusan yang lebih rendah tunduk kepada keputusan yang lebih tinggi sesuai
dengan tingkatan keputusan organisasi.

BAB VI
KEKOSONGAN JABATAN

Pasal 13

. Mengingat pemilihan kepengurusan pusat, kepengurusan wilayah, dan

kepengurusan jemaat dilaksanakan dalam waktu yang tidak bersamaan, maka
apabila pengurus wilayah atau jemaat yang terpilih menjadi pengurus wilayah
ataupun pengurus jemaat, maka kekosongan jabatan harus segera diisi.

. Apabila salah seorang pengurus dari semua tingkat Kkepengurusan

mengundurkan diri dari jabatan karena sesuatu hal yang dapat diterima oleh
rapat pengurus maka kekosongan jabatan itu harus segera diisi.

. Kekosongan jabatan di dalam kepengurusan Pengurus Pusat harus diisi melalui

rapat Pengurus Pusat yang dihadiri oleh Pengurus Harian, Ketua-ketua pengurus
wilayah dan seksi-seksi.

Kekosongan jabatan dalam pengurus wilayah harus diisi melalui rapat pengurus
wilayah yang dihadiri oleh wakil-wakil pengurus jemaat.

. Kekosongan jabatan di dalam kepengurusan jemaat harus diisi melalui rapat

anggota

BAB VII
KEGIATAN DAN PELAPORAN

Pasal 14
KEGIATAN

Kegiatan PGSMR “Duta Kristama” GKPB di tingkat pusat, tingkat wilayah
dan tingkat jemaat merupakan pelaksanaan program diatur sebagai berikut :
a. Tingkat pusat diajukan kepada Kepala Bidang Khusus Sekolah Minggu
Remaja dan Pemuda.
b. Tingkat wilayah diajukan kepada majelis wilayah setempat.
c. Tingkat jemaat diajukan kepada majelis jemaat setempat



Dalam kegiatannya, PGSMR “Duta Kristama” GKPB dapat bekerjasama
dengan lembaga-lembaga di lingkungan GKPB, gereja-gereja mitra GKPB dan
organisasi di luar GKPB.

Kegiatan PGSMR “Duta Kristama” GKPB dalam peribadatan bersifat
Oikumenis dan dalam pelayanan kasih tidak dibatasi oleh kepercayaan wilayah
tertentu, sepanjang hal itu tidak menyimpang dari tujuan PGSMR “Duta
Kristama” GKPB yang terdapat dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga serta peraturan organisasi lainnya.

Kegiatan PGSMR “Duta Kristama” GKPB dapat dilaksanakan dan dikoordinir
oleh masing-masing pengurus atau panitia pelaksana atau tim kerja yang
dibentuk dalam rapat pengurus.

Pasal 15

. Pengurus pusat melaporkan pelaksanaan program dan keuangannya kepada

Deptubin c.q Kepala Bidang Khusus Sekolah Minggu Remaja dan Pemuda
GKPB sekurang-kurangnya setahun sekali.

. Pengurus wilayah melaporkan pelaksanaan program dan keuangannya dalam

rapat majelis wilayah yang dihadiri oleh utusan PGSMR “Duta Kristama”
GKPB wilayah setempat.

Pengurus jemaat melaporkan pelaksanaan program dan keuangannya dalam
rapat jemaat setempat.

BAB VIII
KEUANGAN

Pasal 16
SUMBER KEUANGAN

Sumber keuangan PGSMR “Duta Kristama” GKPB diperoleh dari :

1.

Pengurus Pusat dari Majelis Sinode melalui Deptubin, Pengurus Wilayah dari
Majelis Wilayah setempat dan Pengurus Jemaat dari Majelis Jemaat;

. Persembahan;
. Penggalian dana.

Pasal 17
PERBENDAHARAAN

. Pemeriksaan keuangan PGSMR “Duta Kristama” GKPB diperiksa oleh badan

yang ditentukan dalam Sidang Umum.

. Perbendaharaan PGSMR “Duta Kristama” GKPB dipertanggungjawabkan

dalam Sidang Umum di tingkat Pusat, Rapat Majelis Wilayah di tingkat Wilayah
dan Rapat Jemaat di tingkat Jemaat.



BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 18

Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ini akan diatur lebih
lanjut dalam peraturan organisasi atau keputusan-keputusan lainnya oleh pengurus
yang disosialisasikan melalui pertemuan PGSMR “Duta Kristama” GKPB.

Pasal 19
Anggaran Rumah Tangga ini mulai berlaku sejak ditetapkan dan disahkan

DITETAPKAN DI : GKPB Hosana Kwanji
PADA TANGGAL : 29 Oktober 2020



